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ABSTRAK

Diva Rencilia. 2021/21058067. Kebertahanan Bendi Sebagai Moda Transportasi
Wisata Budaya di Kota Bukittinggi. Skripsi Program Studi Pendidikan
Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menjelaskan bagaimana kebertahanan
bendi sebagai moda transportasi wisata budaya di Kota Bukittinggi. Penelitian ini
menarik untuk dikaji karena di tengah pesatnya perkembangan transportasi modern,
bendi masih tetap eksis dan dipertahankan sebagai bagian dari identitas budaya
sekaligus daya tarik wisata kota. Fenomena ini menunjukkan bahwa keberadaan
bendi tidak hanya dipengaruhi oleh fungsi praktis sebagai alat transportasi, tetapi
juga oleh nilai sosial dan budaya yang melekat di dalamnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi non-partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan
informan yang terdiri dari kusir bendi, pengguna jasa bendi, serta wisatawan.
Analisis data dilakukan menggunakan Teori Fungsionalisme Struktural Talcott
Parsons dengan skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, dan
Latency) untuk melihat bagaimana bendi mampu bertahan dalam sistem sosial
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebertahanan bendi di Kota Bukittinggi
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu : pertama, bendi masih diminati
sebagai moda transportasi wisata budaya karena memberikan pengalaman unik dan
bernilai budaya bagi wisatawan, kedua, bendi berperan sebagai ikon Kota
Bukittinggi yang memperkuat identitas lokal dan ketiga, adanya peran aktif kusir
bendi serta dukungan pemerintah dalam mempertahankan keberadaannya.
Kebertahanan ini terjadi melalui proses adaptasi fungsi dari transportasi umum
menjadi transportasi wisata, pencapaian tujuan pelestarian budaya, integrasi antara
pelaku wisata dan masyarakat, serta pemeliharaan nilai-nilai budaya lokal. Hal ini
menunjukkan bahwa bendi tidak hanya bertahan secara fisik, tetapi juga sebagai
simbol budaya yang terus direproduksi dalam kehidupan sosial masyarakat Kota
Bukittinggi.

Kata Kunci: Bendi, Kebertahanan Bendi, Pariwisata Budaya, Funsional Struktural,
Transportasi Wisata Budaya, AGIL.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi
terhadap pembangunan daerah melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat,
penciptaan lapangan kerja, serta penguatan aspek sosial dan budaya. Dalam
perkembangannya, pariwisata tidak hanya berorientasi pada pemanfaatan potensi
alam dan pembangunan destinasi modern, tetapi juga pada pelestarian budaya lokal
yang menjadi identitas suatu daerah. Tren pariwisata saat ini menunjukkan
meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata budaya (cultural tourism), yaitu
wisata yang menawarkan pengalaman autentik melalui interaksi dengan sejarah,
tradisi, nilai-nilai budaya, dan kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itu,
banyak daerah di Indonesia mengembangkan berbagai potensi budaya yang
dimiliki, seperti kesenian tradisional, kuliner khas, warisan budaya, serta moda
transportasi tradisional sebagai daya tarik wisata yang unik dan berkelanjutan.
(Fajri, L. M. N., & Yaqutunnafis, 2025)

Kota Bukittinggi merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di
Sumatera Barat yang kaya akan potensi budaya. Dikenal sebagai “Kota Wisata”
atau “Kota Jam Gadang”, Kota Bukittinggi menawarkan perpaduan antara
panorama alam yang indah, peninggalan sejarah, serta kearifan lokal masyarakat
Minangkabau. Sejumlah destinasi populer seperti Jam Gadang, Taman Panorama,
Lobang Jepang, dan Benteng Fort de Kock menjadi magnet bagi wisatawan

domestik maupun mancanegara. Namun, daya tarik Kota Bukittinggi tidak hanya



terletak pada objek wisatanya, melainkan juga pada elemen-elemen pendukung
yang menjadi bagian dari pengalaman wisata, salah satunya adalah bendi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Bukittinggi, pengunjung yang
berkunjung ke Kota Bukittinggi tahun 2020 sampai 2024 berjumlah 57.538 orang,

berikut presentasenya (Angka, 2023) :

35.303

19.390

2.337
17 491

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1.1 Jumlah wisatawan asing berkunjung ke Kota Bukittinggi, 2020 —
2024

Sumber : Dinas Pariwisata, Pemuda Kota Bukittinggi ( 2025 )

Bendi merupakan alat transportasi tradisional yang telah lama menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Minangkabau. Namun, perkembangan teknologi
dan transportasi modern menyebabkan terjadinya pergeseran fungsi bendi dari
sarana transportasi umum menjadi transportasi budaya dan wisata. Saat ini bendi
tidak lagi berperan sebagai moda transportasi utama, melainkan dimanfaatkan
sebagai atraksi wisata budaya yang menjadi salah satu ikon Kota Bukittinggi.
(Gusnizar et al., 2023)

Bendi merupakan alat transportasi tradisional yang telah lama menjadi

bagian dari kehidupan masyarakat Minangkabau. Pada awalnya, bendi berfungsi



sebagai sarana transportasi utama yang digunakan dalam berbagai aktivitas
masyarakat. Namun, perkembangan teknologi dan munculnya berbagai moda
transportasi modern menyebabkan terjadinya pergeseran fungsi bendi. Dalam era
modernisasi, ruang gerak transportasi tradisional semakin terbatas sehingga bendi
tidak lagi difungsikan sebagai sarana transportasi utama, melainkan sebagai
kendaraan budaya dan wisata, Perubahan fungsi tersebut menunjukkan adanya
proses perubahan sosial dalam masyarakat yang ditandai dengan peralihan
penggunaan transportasi tradisional ke transportasi modern. Meskipun demikian,
bendi tetap dipertahankan karena memiliki nilai budaya dan menjadi salah satu
identitas masyarakat Minangkabau serta ikon wisata Kota Bukittinggi.(Gusnizar et
al., 2023)

Dikutip melalui website berita online, bagi masyarakat Kota Bukittinggi dan
para wisatawan melihat keberadaan bendi tidak hanya sebagai alat transportasi
semata, melainkan juga sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pengalaman wisata di Kota Bukittinggi. Dimana pada acara-acara tertentu seperti
malam pergantian tahun, bendi menjadi bagian penting dari perayaan. Walaupun
akses jalan kearah kawasan Jam Gadang ditutup, masyarakat ataupun wisatawan
dapat menggunakan bendi untuk berkeliling di pusat Kota Bukittinggi (Davian,
2021).

Penelitian oleh Mila Yefriza, I Ketut Ardhana dan Anak Agung Ayu Rai
Wahyuni (2020 yang berjudul “Bendi : Transportasi Budaya di Kota Solok
Sumatera Barat Antara Tantangan dan Peluang Tahun 1970-2000") menyebutkan

bahwa keberadaan transportasi bendi di Kota Solok sebagai transportasi tradisional



hingga menjadi transportasi budaya masih tetap bertahan ditengah perkembangan
transportasi lain yang lebih modern sejak tahun 1970-2000. Akan tetapi, popularitas
bendi menurun sejak tahun 2000 diakibatkan adanya transportasi lain yang
menimbulkan persaingan antar transportasi, dan keterbatasan sumber daya sebagai
kusir bendi, serta ketiadaan terminal bendi di Kota Solok. Walaupun begitu,
keberadaan bendi masih tetap bertahan di Kota Solok sebagai transportasi budaya
yang dilestarikan oleh kusir bendi, masyarakat bahkan pemerintah (Yefriza et al.,
2020).

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Nilam Suci dengan judul
“Bendi: Dari Transportasi Umum Ke Rekreasi Di Kota Padang Panjang Tahun
2002-2011" menjelaskan bahwa pada zaman dahulu bendi dianggap sebagai barang
mewah yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu saja. Namun, pada tahun
2002 bendi tidak lagi dianggap sebagai barang mewah dan hanya menjadi satu-
satunya transportasi umum di Kota Padang Panjang. Bahkan pendapatan yang
dihasilkan kusir bendi mengalami penurunan saat masih menjadi transportasi
umum, hingga terjadinya penurunan jumlah bendi di Kota Padang Panjang yang
menyebabkan adanya perubahan fungsi penggunaan bendi sebagai transportasi
umum tradisional menjadi transportasi rekreasi guna mempertahankan keberadaan
bendi dan membantu meningkatkan pendapatan kusir bendi (Nilam, 2022).

Berdasarkan penjabaran di atas dan beberapa penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa keberadaan bendi disetiap daerah terutama daerah Sumatera Barat
mulai berkurang eksistensinya sebagai transportasi umum. Apalagi popularitas

bendi sebagai transportasi mulai terancam sejak banyaknya berbagai jenis



transportasi muncul, salah satunya adalah transportasi online. Kemudian,
dijadikannya bendi sebagai transportasi wisata budaya yang diharapkan dapat
menjaga kebertahan bendi sebagai transportasi tradisional nyatanya malah
berimbas pada kehidupan sosial ekonomi kusir bendi, terutama pada pendapatan
kusir bendi. Hal ini sejalan dengan observasi awal yang peneliti lakukan pada akhir
bulan februari tahun 2025, peneliti menemui 2 kusir bendi yang dikenal pak Ari
Tonggok (37 tahun) dan bapak Conggek (40 tahun) selaku kusir bendi di Kota
Bukittinggi memaparkan bahwasanya bendi di Kota Bukittinggi tidak lagi
difokuskan sebagai transportasi umum bagi masyarakat sekitar melainkan dialihkan
menjadi transportasi wisata budaya. Namun, bukan berarti bendi dilarang
mengangkut warga lokal Kota Bukittinggi. Pemerintah daerah sebenarnya telah
melakukan sejumlah langkah untuk mempertahankan eksistensi bendi. Salah
satunya adalah dengan menetapkan tarif resmi, yaitu antara Rp 40.000 hingga
Rp 150.000 per perjalanan, tergantung panjang rute yang ditempuh, seperti rute Jam
Gadang, Panorama, Lobang Jepang. Langkah ini dilakukan agar tercipta
transparansi dan menghindari ketidakpuasan wisatawan akibat tarif yang tidak
seragam. Selain itu, pemerintah juga membuat aturan terkait titik mangkal bendi
agar tidak mengganggu arus lalu lintas, serta memberikan pelatihan bagi kusir agar
mampu memberikan layanan yang ramah dan informatif kepada wisatawan.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas karena peneliti lebih
berfokus pada perubahan fungsi bendi dari transportasi umum menjadi transportasi

wisata budaya serta mengapa bendi tetap dipertahankan di Kota Bukittinggi.



B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini berangkat dari perubahan fungsi bendi di Kota
Bukittinggi yang awalnya berperan sebagai sarana transportasi umum masyarakat,
kini lebih banyak difungsikan sebagai moda transportasi wisata budaya. Kondisi ini
menarik untuk diteliti karena berbeda dengan daerah lain di Sumatera Barat yang
secara perlahan meninggalkan bendi akibat perkembangan transportasi modern.
Kota Bukittinggi justru masih mempertahankan bendi sebagai bagian dari ikon
pariwisata kota. Perubahan fungsi ini menimbulkan pertanyaan mengapa bendi

masih dipertahankan sebagai moda transportasi wisata budaya di Kota Bukittinggi

?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini ditetapkan tujuan penelitian adalah
untuk memahami mengapa bendi masih dipertahankan menjadi transportasi wisata
budaya di Kota Bukittinggi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat teridentifikasi
apa saja upaya pelestarian budaya yang tepat agar bendi lebih eksis sebagai bagian
dari warisan budaya minangkabau sekaligus mendukung pariwisata Kota

Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi dan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian pariwisata budaya, khususnya mengenai peran transportasi
tradisional dalam mendukung identitas lokal dan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang pelestarian moda transportasi berbasis budaya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pemerintah daerah, pelaku pariwisata, dan masyarakat tentang pentingnya menjaga
keberlanjutan bendi sebagai bagian dari warisan budaya Minangkabau. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program pelestarian bendi
dengan memadukan aspek budaya dan pariwisata. Selain itu, penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan nilai historis bendi sehingga
keberadaannya tetap dihargai dan didukung oleh komunitas lokal serta wisatawan.
Upaya ini diharapkan dapat memperkuat citra Kota Bukittinggi sebagai destinasi

wisata budaya yang otentik dan berkelanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa bendi di Kota Bukittinggi masih dipertahankan karena telah
mengalami perubahan fungsi dari sarana transportasi umum masyarakat menjadi
moda transportasi wisata budaya. Perubahan fungsi ini merupakan bentuk adaptasi
terhadap perkembangan transportasi modern dan perubahan pola mobilitas
masyarakat yang semakin mengutamakan kecepatan dan kepraktisan.

Keberadaan bendi saat ini lebih dimaknai sebagai simbol budaya, identitas
Swisatawan. Bendi tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga
sebagai media pelestarian budaya Minangkabau yang mengandung nilai historis,
sosial, dan kultural. Hal ini menjadikan bendi tetap relevan dalam konteks
pariwisata Kota Bukittinggi, meskipun tidak lagi berperan sebagai transportasi
utama masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberlanjutan bendi didukung
oleh peran kusir bendi yang konsisten dalam menjalankan profesinya serta upaya
pemerintah daerah yang memberikan ruang dan kebijakan agar bendi tetap dapat
beroperasi di kawasan wisata. Meskipun dukungan pemerintah masih terbatas,
kebijakan tersebut menunjukkan adanya pengakuan terhadap nilai budaya bendi
sebagai bagian dari identitas dan pariwisata Kota Bukittinggi.

Dengan demikian, tujuan penelitian untuk memahami mengapa bendi masih
dipertahankan sebagai transportasi wisata budaya di Kota Bukittinggi dapat

terjawab. Bendi tetap eksis karena mampu beradaptasi secara fungsional dan sosial,
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serta memenuhi peran penting dalam pelestarian budaya dan pengembangan

pariwisata kota.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah Kota Bukittinggi diharapkan dapat meningkatkan dukungan
terhadap keberlanjutan bendi, tidak hanya dalam bentuk kebijakan yang bersifat
permisif, tetapi juga melalui penyediaan fasilitas pendukung seperti tempat
mangkal yang layak, jalur operasional yang jelas, serta program pembinaan bagi
kusir bendi. Integrasi bendi dalam konsep pariwisata budaya kota juga perlu
diperkuat agar keberadaannya lebih berkelanjutan.
2. Bagi Kusir Bendi

Kusir bendi diharapkan dapat terus menjaga kualitas layanan, kebersihan,
serta perawatan bendi dan kuda agar tetap aman dan nyaman bagi wisatawan. Selain
itu, peningkatan kemampuan komunikasi dan pelayanan wisata juga dapat
mendukung citra bendi sebagai transportasi wisata budaya yang profesional.
3. Bagi Masyarakat dan Wisatawan

Masyarakat dan wisatawan diharapkan dapat berperan aktif dalam
mendukung pelestarian bendi dengan menggunakan jasa bendi sebagai bagian dari
aktivitas wisata. Dukungan ini penting agar bendi tetap memiliki nilai ekonomi
sekaligus budaya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji keberlanjutan bendi dari
perspektif lain, seperti ekonomi kreatif, kebijakan publik, atau pariwisata
berkelanjutan, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif

bagi pelestarian transportasi tradisional.
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